Bilter A. Sirait
Ernitha Panijgi




USU Press

Art Design, Publishing & Printing
Gedung F

JL. Universitas No. 9, Kampus USU
Medan, Indonesia

Telp. 061-8213737; Fax 061-8213737

Kunjungi kami di:
http:/fusupress.usu.ac.id

Terbitan Pertama 2013

© USU Press 2013

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang: dilarang memperbanyak, menyalin,
merckam scbagian atau seluruh bagian buku ini dalam bahasa atau bentuk
apapun tanpa izin tertulis dari penerbit.

ISBN 979 458 677 3

Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan Qn.@@.

Sirait, Bilter A.

Kultur jaringan Edisi 11 / Bilter A. Sirait, Ernitha Panjaitan, dan Yopie
Manurung — Medan: USU Press, 2013

iv, 155 p.:ilus.; 20 cm
Bibliografi

ISBN: 979-458-677-3

I. Tanaman — Kultur Jaringan 1. Bilter A. Sirait II. Panjaitan, Ernitha. Ifl,
Manurung, Yopie. Judul

635.04 ddc22

Dicetak di Medan, Indonesia

Rata Pengantar

Terlebih dahulu penulis Bm:m:nmu_mwm wammﬂmm.m”cmmwm
karena a
irat Tuhan Yang Maha Esa, K :
ﬂwm_h“:m;z{m lah sehingga buku ini dapat disusun.

Buku ini merupakan edisi revisi dari m%m.. mmvm_m,ﬂ.mﬁwwm
disusun untuk dapat aﬁmac.:mxw:xnﬂw_mﬂwwwmmpwﬂmE.mxﬁwca
i pengayaan informasi untu . :
ﬂmﬂﬂmﬂmmmﬂwn%mu khususnya di Laboratorium _A:;c_.chm."._:nwm__.m
Dinas Pertanian Provinsi Sumatera .cﬁwﬂm mmam:m : % e
aktisi yang mendalami kultur jaringan ﬂ.m:c y =
. mbantu mengingat buku-buku kultur Hmm_qmmzc i
vaumﬂmm di pasaran. Perbedaan .am:mm:. .mn,m_ _mw:mmn_m:ﬁ
__m_.:nmam adalah dari aspek hasil penelitian sela
_,.,.m:m_.:_umjm: materi baru.

ini i apkan terima kasih
kesempatan ini penulis menguc X
E.ﬁmﬂﬂawm_:ﬂc: %me yang telah membantu penyusunan buk

ini.

penulis akan sangat Bm:mdmﬂ@m.ﬂ.nmﬂm uw:wﬂwmm Mw”ﬂ
dengan etiket baik memberi kritik konstr

penyempurnaan buku ini.

Medan, Agustus 2013

Penulis




Babl:

Pendchuluan

S0b 2. Aplikasi dari Teknik Meregenerasikan

Sel Tanam 22
200 3:  Loboratorium Kultur Jaringan 29
Soo 40 Teknik Aseptik 43
200 5 Media Kultur Jaringan Tanaman 50
Sco & Pelaksanaan Kultur Jaringan 65
206 7- Kultur Kalus dan Suspensi Sel 71
205 8. Kultur Protoplasma dan Produksi

Tanaman Haploid 79
300 9 Marka Genetik 88
225 10: Penyimpanan Plasma Nutfah 96
2cb 11: Beberapa Contoh  Penelition  yang

Pernah Dilakukan di Laboratorium Kultur

Jaringan Dinas  Pertanian  Propinsi

Sumatera Utara 101
Doftar Pustaka 137




Dafear Gambar

No Halaman
1. Posisi Kultur Jaringan Dihubungkan dengan limu Dasar,

llmu Terapan dan Bioteknologi v.................... dedhe b AN O
2. Metode Perbanyakan Tanaman secara in vitro.........oooioo. 2T
3. Incubator merk Velp Scientifica Refrigated ....................... T et
4. Botol Kultur Berisi Media, Benih Kentang dan Bibit

ST e, ol I S
S. Timbangan Elektrik merk Higawa .......c.cooocoovivovviiiio 40
6. Lemari Es merk LG Toshiba......coovoovivoviion, R b
B Dispensermient HIRISING .t et roiotermseenssmist o, (A
8. pH meter merk Corning.....cccoovvevevrnnnnn. e b2
9. Alat-alat Diseksi dan Bunsen Burner .........ooovvvioo bty
VOSRGOS e RN ) XS e A
11. Fusi Protoplasma ................. SR e S
12. Pola Pita Isozim Peroksidase (PER) Kedelai setelah

Perlakuan Al (A) don sebelum Perlakuan Al (B ...................... 89
13. Pola Pita Isozim Asam Fosfatase (ACP) Kedelai setelah

Perlakuan Al (A} dan sebelum Perlakuan Al (B) ....................90
14. Pola Pita Protein SDS-PAGE dalam Akar Beberapa Galur

Kedelai Hasil Seleksi Kultur in vitro dengan Pemberian Al ........91
15. Pola Pita Protein SDS-PAGE dalam Daun Beberapa Galur

Kedelai Hasil Seleksi Kultur in vitro dengan Pemberian Al ... 91

16. Elekiroforesis Hasil Amplifikasi DNA dengan Primer OPA
(A) dan OPZ-03 (B} pada Beberapa Galur Kedelai dari
Hasil Seleksi Kultur in vifro setelah Mendapat Perlakuan

- M SORTL e e 13 R, b et e
17. Dendrogram Berbagai Galur Kedelai Hasil Seleksi Kultur
in vitro setelah Mendapat Perlakuan Aluminium.................... 93

18. Elektroforesis Hasil Amplifikasi cDNA dengan Primer
Spesifik P1f dan P1r pada Akar Yellow Biloxy (1) dan Daun
Yellow Biloxy M= pGEM DNA Markers Promega) ... 0

entrasi PEG dengan Persentase Plantlet

9. R iochahefl eI 0L
Hidup Eksplan Kentang.......ccoeeeweeoeneees
20. Hubungan Konsenirasi PEG dengan Tinggi Tanaman oy
e Urnur 6 MiNGQU «eoeeereeesssssmmssssassenes:
Eksplan Kentang pada _
21. Hubungan Konsentrasi PEG dengan Jumlah Akar Eksplan .o
Kentangasrestii St n et Sl rni - e
27. Hubungan Konsentrasi PEG dengan Jumlah Buku Ekspla o
K e g e i et s ;
23, Hubungan Konsentrasi Zat Pengatur .ﬁS..:Uc_n BA dengc Wk
Persentase Eksplan yang Hidup Kultur Pmo:m.:.mw:.r.u._“d:.:_
4. Pengaruh Konsentrasi |AA terhadap Persentase EKsp B
5. Hubungan Konsentrasi IAA terhadap Inisiasi Tunas......
26, Hubungan Konsentrasi BA dengan _c_ﬂﬂ_y Tunas 7
. i Konsentrasi
[ksplan pada Berbagai o
'/ Hubungan Konsenirasi [AA mm:@o:m._\”iar Tunas Eksp Gw
. i Konsentrasi o M wai AL
Pisang pada Berbagai e
f. Pengaruh Konsentrasi IAA terhadap Bobotf Ba e

Eksplan Pisang .e.evoewssasacesesessarseens:




Daftar Tabel

Neo
Halaman
1. Bentuk lon Beb o
oleh Ao:och: .m”.ﬂ.w.mw_.‘.dm:_m b omayang DiserR
2 B LT LRI TP 56
g-masing Peubah
Produksi Biji Kering Kmam_wr:.c.:m.:ﬂq.:qaz tomeciR
3. Persentase Terbentuknya Kalus (%) ... ] 95
hn.. mo_UO.— mDmOT _AQ_Cm ﬁmv ..................................................... ._ g w
5. Jumldh Daun(helaniis Gt L Ad T T 113
&. -_Ca_ﬂ—-_ mCQm ......................................................... ._ ._A
Sl e R e e 115
splan yang Hid .
; wooﬂn EM%Q MS secara in <3,0m.::_:,.h.w:_Ac_€q g 129
o+ Wi (Ot r S : el
R
....................................... L
| Lampiran _
S R et R
: MURASHIGE DAN SKOOG (MS) ..........
3. CONTOH PEMBUATAN KOMPOSISI MEDIA Sl 4
MURASHIGE DAN SKOOG (MS) ............... 146

KULTUR JARINGAN edisi 11

Bal—1

PENDAHULUAN

saha perbanyakan tanaman, secara umum dapat ditempuh

dengan dua cara yakni secara generatif dan vegetatif.

Perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan cara kultur
jaringan merupakan usaha perbanyakan yang tergolong relatif
masih baru dibanding dengan cara perbanyakan vegetatif lainnya.

Menurut para ahli dan praktisi, perbanyakan biji kadang
memang lebih mudah dan lebih murah, sebab biji yang tidak
sengaja ditanam pun dapat tumbuh menjadi tanaman baru yang
wempurna lewat bantuan binatang, air, angin dan manusia.
Misalnya, biji pepaya, semangka ataupun mangga, kopi, apabila
¢ sehabis dimakan daging buahnya akan berkecambah dan
{umibuh menjadi tanaman baru. Namun, kenyataannya sering kita
Jumpai bahwa hasil tanaman dari biji tidak sama sifatnya dengan
nduknya dengan kata lain sering terjadi segregasi. Daging buah
Jang tadinya sangat manis dan ukurannya sangat besar, tetapl
teluh bifi tersebut tumbuh dan berbuah ternyata tidak semanis
Jun schesar seperti yang kita makan semula. Penjelasan awal
munekin - induknya tergolong 3n atau poliploid lainnya.
Porhunyakan tanaman secara vegetatif dapat dimanfaatkan untuk
welestarikan sifat-sifat tertentu dari suatu tanaman yang sudah
dikenal  memiliki mutu  yang baik tetapi terbatas bila
perhanyakannya secara konvensional.

Perhanyakan tanaman secara generatif melalui biji, umumnya
Susi untuk berproduksi lebih lama dari pada tanaman yang
betual dart perbanyakan secara vegetatif. Perbanyakan tanaman
s nin vegetatil dengan cepat dapat menghasilkan tanaman baru
daluis fumlah banyak sehingga dapat lebih murah dibanding
Aol perbanyakan tanaman secara generatif. Melihat kelemahan
At heunganlan dari kedua cara perbanyakan tanaman inilah maka
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